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RINGKASAN

Ayudyah Yulirisia Paristawati, NIM 951610101129, Analisis Morfometrik
Foramen Mentatis, di bawah bimbingan Prof. dr. Soenarjo (PPU) dan drg. Mei
Syafriadi, MDS¢ (DPA).

Stuktur Anatomi darj foramen mentalis pada dsersh mandibulg penting
untuk di ketahyj, Ketepatan dalam mengindentifikasikan lokas; foramen mentalis
sangat penting digunakan untuk diagnosa dan prosedur klinis. Hubungan foramen

saraf mentalis dapat di lakukan,
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa letak, jarak,
bentuk, diameter dan fvas foramen serta untuk mengetahui apakah at}a perbedaan

melakukan penyuntikan pada saraf mentalie,

Foramen mentalis adalal, lubang yang terletak pada bagian lateral korpus
mandibula, berhadapan dengan apikal gigi premolar yang di lewati oleh arteri, vena
dan nervus mentalig, Foramen mentalig umumnya terletak dj bawah atau sejajar apeks
&igi premolar pertama dan Premolar kedua, atan di distal darj 8igl premolar kedua,

Penelitian i merupakan penelitian observasionai laborstorium yang
enggunakan preparat mandibula. Untyk mengetahui perbedaan letak, jarak |
diameter dan luas foramen menggunakan uji cki square dan wi t-test serta untuk
mengetahui bentuk dari foramen mentalis.

Xiv
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Struktur anatomi darj foramen mentalis pada daerah latera) mandibula
penting untuk di ketahui Ketepatan dalam mengindentifikasikan lokas; foramen
mentalis sangat penting untuk diagnosa dan prosedur klinis. Dalam pekerjaan klinik
pengetahuan tentang variasi dari lokasi foramen mentalis sangat diperfukan misalnya,
dalam keberhasilan penyuntikan pada saraf mentaljs atau pembuatan flap operasi.

Hubungan foramen mentalis bervariasi terhadap apeks gigi premolar.
Foramen mentalis umumnya terletak di bawah dan di antara apeks premolar pertama
dan gigi premolar kedua, atay tepat di bawah apeks distal gigi premolar kedua. Pada
beberapa kasus, bisa terletak sampai di bawah apeks akar gigi premolar pertama, dan
Jarang terletak dj distal gigi molar pertama ( Waite, 1993 - 34).

Untuk kepentingan prosedur operatif gigi-gigi premolar dar kaninus, dimana
anestesi dengan injeksi blok lengkap tidak diperlukan, maka penyuntikan pada saraf
mentalis dapat dj lakukan, vaity mendeponirkan larutan anestesi pada foramen
mentalis, dan berinfiltrasi masuk ke kanalis alveolaris inferior, menimbulkan
anestesia pada premolar, kaninus dan gigi insisivus pada sisi tersebut (Robert,
1997:47). Menurut Pederson (1996:93) bahwa nervus mentalis dapat mengalami
kerusakan selama pencabutan akar-akar premolar bawah dan pada pembuatan flap
bukal di regio premolar bawah, serta kegagalan menentukan letak foramen mentalis
pada saat anestesi nervug mentalis.

Belum  banyak penelitian  morfometrik foramen mentalis yang pernah
dilakukan, salah seorang peneliti yaity Phillips yang mempelajari tentang foramen
mentalis secara foto rongent dan studi pada preparat mandibula kering melaporkan
bahwa pada umumnya letak foramen mentalis dj bawah apeks gigi premolar kedua.

Jarak foramen menalis dengan apeks gigi premolar kedua adalah 3,8 mm, bentuk
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foramen pada umumnya oval dengan diameter pada pengukuran harisontal 4,6 mm
dan vertikal 3.4 mm. Dari data-data diatas maka diperlukan studi-studi morfometrik
tentang foramen mentalis, sehingga cedera nervus yang sering dipermasalahkan oleh

pasien dapat diatasi.

1.2 Rumusan Permasalahan
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu di lakukan studi tentang letak,

jarak, bentuk, diameter dan luas foramen mentalis ke apeks gigi premolar rahang

bawah.

1.3 Tujuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuan Penelitian
I Untuk mengetahui dan menganalisa letak, jarak, bentuk, diameter dan luas

foramen mentalis terhadap apeks gigi premolar rahang bawah.

S

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang bermakna antara letak,

Jarak, diameter dan luas foramen mentalis kanan dan kiri.

1.3.2 Manfaat Penelitian
I. Dapat mengetahui letak, jarak , bentuk, diameter dan luas foramen
mentalis serta perbedaan dari letak, jarak, diameter dan luas dari foramen

mentalis kanan dan kiri.

[ 3]

Dengan mengetahui letak, jarak, bentuk, diameter dan luas foramen
mentalis dapat digunakan sebagai pedoman  dalam ketepatan saat
melakukan penyuntikan pada saraf mentalis, untuk menghindari terjadinya
komplikasi saat perawatan endodontik dan pencabutan gigi pemolar rahang
bawah, serta dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam pembuatan flap

bukal di regio premolar rahang bawah.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisy

mandibula, berhadapan dengan apikal 8igi premolar yang dilewsti ojeh arteri, vens,
dan nervas mentaiis { Dorland, 1996 :738 3

Foramen mentalis adalah lubang yang terbuka Pada permukaan figjal mandibula
dan di batasi ofeh permukasn superior dun wedial mandibufa, yang merupakan cabung

aervus alveolaris inferior dan pembuluh darah (Basoeseno 1996:154).
Foramen mentaijs adalah fubang di aspek bukal badan mandibula biasanya di
bawah dan dj antara gigi premolar {Harty dan Oyston, 1993:128).

2.2 Letgk Foramen Mentalis

terjadi adalah ferfetak dj distal gigi molar pertama (Waite, 1993:34).

Foramen mentalis terletak di antara tepi alveolaris dan tepi bawah mandibula, Jika
gigi premolar dan tulang alveolar hilang kemungkinan letak foramen mentalis pada tepi
puncak alveolar dap kadang-kadang dapat dirabg dengan jelas, oleh karena it foramen
ukan terbuka sehingga akan mudah dirnsakan dengan Jjari (Dubrul, 1980 - 51),

Pada 50% kasus, foramen mentalis terletak di bawah apeks premolar kedua, di
amara premolar periama dan premolar kedna adalah 20-25%, pada posterior apeks
premolar ke dua adalah 24%, 1-2% terletak pada apeks premolar pertama atau molar


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

pettama.  Pertnokaan dalam, lingual, berhubungan dengan dasar kavum oris, lingual
slandula submandibularis dan sublingualis dan dengan beberapa otot termasuk otot
mylohyoideus atau diaphragma kavum oris {Dixon, 1993:164 dan Tebo, 1980 - 368).

Menwut Mwaniki dan Hassanali, (1992 : 210-213), dari analisa pada 79 orang
dewasa Afrika menunjukkan bahwa 36,1% letak foramen mentalis berada di bawah
premolar kedua, di antara premolar kedua dan molar pertama sebanyak 31,19% dan
sisanya terletak di antara premolar pertama dan premolar kedua.

Menurut Philips (1992, a dan b - 271-274, 1992 : 383-386) mengatakan bahwa
posisi rata-rata foramen mentalis adaizh di sebelah mesial dan di bawah apeks gigi.

2.3 Ukuran Foramen Mentalig

Toh dan Yanagisako, (1992 : 85-88 ) menguji luas aksesorius foramen mentalis dan
nervusnya pada 3 kadaver Jepang. Diameter foramen mentalis aksesorius relatif kecil:
.74 mm, 0,80 mun dan 0,89 . Jarak antara foramen mentalis dan foramen mentalis
aksesorius adalsh 067 mm, 2.1 mm dan 5,74 mm Distribusi nervus mentalis
aksesorius berbeda pada ke tiga kasus tersebut, '

Phillips dkk. {1992, a dan b - 271-274, 1992 : 383-386) menguji posisi foramen
mentalis pada 73 mandibuia orang dewasa melalui foto panoramik. Ukuran dan posisi
foramen mentalis difentukan melalui hubungennya  dengan gigi premolar kedua
Pengujian mandibula dengan menggunakan foto panoramik dapat menunjukkan
perpindahan foramen ke distal dan dengan foto ini juga menunjukkan ukuran foramen
meningkat 23%. Ukuran foramen secara foto panoramik sedikit lebik besar
dibandingkan dengan foto periapikal dan ulawan foramen ini secara radiografi lebih
kzeil dibandingkan dengan ukuran anatomi sebenarnya. Ukuran foramen metalis dengan

menggonakan foto panoramik dengan posisi horizontal adalah 2,9 mm dan pada posisi
vertikal 2.5 nun.
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2.4 Suplai Nervus, Arteri, dan Vena Mentalis
2.4.1 Nervus Mentalis

Nervus menfaiis berhubungan dengan nervus alveolaris uderior yang keluar dari
ujung mervus sensorik dan mensyarali kulit, membran mukoss dagu dan bibir bawah
{Dixon, 1993:327 dan Waite, 1993:33).

Serabut z2feren nervug mentalis ke bibir bawah dan gingiva labial berjalan melalu;
foramen mentalis kemudian bersama-sama dengan pembutul darah (arteri dan vena)
dan nervus insisivug menyaty dengan nervus alveolaris (Harty dan Oyston, 1993:128).

2.4.2 Arteri Mentalis

Arter: mentalis merupakan cabang dari arter; alveolaris inferior dalam canalis
mandibula. Arteri ini kejugar melalui foramen mentalis, bersamm dengan nervus
mentalis, untuk mensuplai dagu, bibir bawah, dan gingiva labial, dari gigi anterior
bawah, Pada TeRi0 gigi premolar, arteri alveolaris inferior akan berakhir sebagai rami
mentalis dan rami insisivus. Ram; mentalis dapat dilihat pada fasies fasialis mandibula

2.4.3 Vena Mentalis

Vena alveolaris inferior berdrainase dari soket dag pulpa yang menyertai arteri
alveolaris inferior. Vena tersebut berdrainase ke depan ke arah foramen mentalis dan
bergabung dengan vena fusialis {Dixon, 1993:327-328).
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2.5 Topografi Injeksi Mentalig

Regio premelar, kaninus dag insisivus rshang bawah dapat dengan mudah
ternnastesi jika cairen anestesi diinjeksikan ke erah foramen mentalis dan berdifusi ke
dalam kanalis alveolaris miferior. Jarum mudah mencapai foramen mentalis, Jika
rahang dalam keadaan menutup, bibir dan pipi rileks sehingga mudah di tarik. Jika
Jarum diinjeksikan ke arah foramen mentalis sampai menyentuh tulang dan secara
pelan-pelan den hati-hati, maks mestes; akan berhasil, dapat mengurangi rasa sakit dan
mencegah  terjadinya  kerusakan nerves  dan  pembuluh  darah setempat
{Dubrul, 1980 : 470,

2.6 Komplikasi-Komplikasi Yang Mungkin Terjadi
2.6.1 Paralisa

Menurut Roberts, (1991:66) bahwa paralisa satu sisi dari otot wajah adalak
komplikasi yang tidak wnmm dan bisa terjadi biasanya setelah mjeksi pada nervus
alveolar inferior menyebabkan cabang—cabapg nervus alveolar inferior pada wajah
teranalgesia dan menimbulkan paralisa otot yang disuplainya.

2.6.2 Rasa Sakit

Rasa sakit pada sast injeksi apabiie jarum dimasukkan tidak fepat dan melesetnya
jarum ke balik twlang. Rasa sakit seperti tertusuk kadang-kadang timbul selama atau
segera setelah injeksi. Sakit biasanya sangat hebat pada mulanya dan secara bertahap
berkurang sampai akhimya hilang (Waite, 1993 : 38).
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2.6.3 Parastesi

Sesudah penyuntikan pada saraf mentalis dan myekst mandibular mumgkin akan
tumbul sensasi iingling (seperti rasa keserutan) dan mati rasa pada bibir bawah
dalam waktu yang cukup lama. Biasanyz disebabkan oish tramms langsung pada batang
uervus. Trauma seperti ini paling sering berbubungan dengan eksirasi, terutama apabila
nervus alveolaris inferior sangat dekat dengan akar 8igl posterior . Pada kasus
parastesi sesudah injeksi untuk prosedur operutif, dianggap bahwa kondisi inj sering
disebabkan oleh trauma jarum suntik yang mengenai batang nervus. Keadaan ini sering
terjadi pada kasus penyontikan pada garaf memalis, Gejala-gejala parastesi berangsur-
angsur reda dan penyembuhan biasanya sempurna {Waite, 1993 : 39).

2.6.4 Kerusakan Nervus, Arteri, dan Vena Mentalis
Nervus, arteri, dan vema mentalic dapat mengalami kerusakan selama

pencabutan akai-akar premolar bawah dan pembuatan flap bukal di feRio premolar
bawah Ceders ini merupakan kejadian yang sering dipermasalalikan oleh pasien-
pasien (Pederson, 1996:93), '

Menurut Hopkins, {1989:72) kerusakan pada nervas mentalis, karena tekanan
dari gigi palsu, dapat terjadi, bila foramen mentalis terletak pada permukaan
superiisinlis dari puncak alveolar.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah observasional laboratoris.

3.2 Sampel
3.2.1 Tempat

Sampel diambil secara selektif dari mandubula yang tersedia di laboratorium
anatomi Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember.

3.2.2 Kriteria Sampel

Preparat mandibula dengan atau tanpa gigi premolar dan masih tertinggal soket
gigi premolar rahang bawsh yang utuh.

3.2.3 Jumlah Sampel
Jumlah sampel 20 mandibula

3.3 Parameter Pengukuran
Parameter yang diukur adalah Jarak antara foramen mentalis ke dasar sokei atau
apeks gigi premolar rahang bawah, lokasi, luas dan bentuk foramen mentalis.

3.4 Indentifikasi Variabel
3.4.1 Variabel bebas : foramen mentalis.

3.4.2 Variabel tergantung - jarak dan lokasi dengan premolar rahang bawah.
Diamcter dan luas foramen mentalis,
Bentuk foramen mentalis,
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3.5 Bahan, Alat dan Metode Penelitian
3.5.1 Bahan dan Alat Penelitian

a. Preparat mandibula

b. Jangka biasa

¢. Penggaris

Gambar 1. Bahan dan Alat Penelitian.

3.5.2 Metode Penelitian

I. Mandibula yang tersedia di Laboratorium Anatomi FKG Unej diambil secara
selektif sesuai dengan kriteria sampel (20 mandibula) kering dewasa tanpa
memperhatikan asal dari mandibula.

2. 20 preparat mandibula kering dewasa yang sudah terlepas dari kranium, dilakukan
pencatatan bentuk, letak, diameter dan luas foramen mentalis.
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3. Dilakukan pengukuran jarak dari foramen mentalis sampai puncak soket tertinggi
gigi premolar rahang bawah menggunakan jangka pada sisi kiri dan kanan.

4. Cara menentukan letak foramen mentalis adalah sebagai berikut :
di tarik garis tengah dari puncak soket gigi sampai dengan tepi dari mandibula,
Jika foramen mentalis terletak di tengah-tengah dikategorikan terletak di bawah
apeks gigi, jika letak foramen mentalis berada di distal atau mesial dari sumbu
gigi < 2mm mesial atau distal axis maka lokasi foramen dikategorikan berada di
bawah apeks premolar kedua (lihat gambar 2), dikutip dari phillips (1990:223).

Gambar 2. Desain Pengukuran Letak Foramen Mentalis dengan Cara Menarik Garis
yang Tepat dengan Sumbu Gigi Premolar Kedua

5. Cara pengukuran adalah sebagai berikut.

5.a Cara pengukuran jarak antara foramen mentalis dengan apeks premolar dimana,
adalah dengan memasukkan salah satu ujung jangka biasa ke dalam soket sampai
dengan dasar soket. Sedangkan ujung jangka lainnya diletakkan di luar (pada
daerah korpus mandibula) di atas puncak tertinggi dari foramen mentalis, lihat
gambar 3.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Keterangan - (A) bagian alat pengukur (jangka) yan

g terletak di dalam soket gigi,
(B) bagian jangka yang terletak di perm

ukaan korpus mandibula

premolar kedua dengan
menggunakan jangka biasa dj tarik garis dari apeks gigi premolar pertama
(titik A) sampai titik yang sejajar dengan atap foramen

di tarik garis dari titil: C ke atap foramen mentalis (

titik B) dari kedua hasil
pengukuran, garis AC dan BC dj cari resultannya, lihat

gambar 4,
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Gambar 4. Desain Pengukuran Jarak Foramen Mentalis yang Terletak di Antara
Apeks Dua Gigi
Keterangan : (A) titik apeks gigi pertama,
(B) titik dari puncak foramen,

(C) titik antara jarak apeks gigi pertama dengan puncak
foramen,

(A") titik apeks untuk apeks gigi kedua,

ch ttjtik antara jarak apeks gigi kedua dengan puncak
oramen.

6.a Cara menentukan bentuk foramen mentalis sebagai berikut :
di ukur dengan menggunakan Jangka biasa. Jika sumbu vertikal dan sumbu
horisontal besarnya sama atau lebih kecil dari 0,5 mm maka dikategorikan
berbentuk bulat, Jika sumbu horisontal lebih besar dari sumbu vertikal atau
sebaliknya dikategorikan berbentuk oval. Jika selisih dari sumbu vertikal atau
sumbu horisontal lebih dari 0,5 mm dikategorikan berbentuk oval, lihat

gambar 5.
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Gambar 5. Desain Pengukuran Bentuk Foramen Mentalis
Sumber : Phillips (1992 a : 272), fotokopi sesuai dengan aslinya.

6.b Cara pengukuran diameter dan luas foramen mentalis dengan bentuk bulat,
diameter = 1/2 1.

luas =2nr?

di mana r adalah jari-jari
n=314

6.c Cara pengukuran diameter dan luas foramen mentalis dengan bentuk oval,

diameter diukur sumbu vertikal (a ) dan sumbu horisontal ( b ) dimana
diameter=1/2r

v ) bl
luas =27 b*+ 1 a’- 2abn

7. Hasil yang didapatkan dengan menggunakan jangka biasa di ukur dengan

penggaris dan hasilnya dicatat dalam lembar data (lampiran 1).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember
1

3.6 Analisa Data

Untuk bentuk foramen mentalis dilakukun waiisn dengan distribusi iekuenst,
Jarak, diameter dan luas antara foranien menialis denigan dasar soket apikal gigi-gi oi
premolar kedua di unalicu dengan perhitunigan ratu-rata dan Wi dengan student
i-test (p<0,05). Sedangkan untuk letak forumen mentalis di wudisa dengan distribusi

trekuensi dan di uji dengan ¥ square test {p<0 5),
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1 Letak Foramen Mentaiis

Setelah dilakukan pengamatan dan pengukuran lentang letak, jarak, bentuk,
diameter dan luas foramen mentalis terhadap apeks gigi premolar rahang bawah pada
ke 20 preparat mandibula kanan dan kiri didapatkan hasil seperti yang terlihat pada
tabel 1, 2 dan gambar 6, 7,8, 9, 10 dan 11 berikut inj .

Tabel 1. Frekuensi Distribusi Letak Foramen Mentalis

No. Letak N %
1. | Di bawah apeks premolar kedua [ 319 71.5
2. | Diantara premolar pertama dan kedua v 3 TS5
3. | Diantara premolar kedua dan molar pertama 4 10
4. | Di bawah apeks molar pertama s 5

Tabel 2. Frekuensi Distribusi Letak Foramen Mentalis Kanan Dan Kiri

No. - ™) % (N) %o i

1. | Di bawah apeks premolar kedua 16 60 15 75

2. | Diantara premolur pertama dan kedua 0 0 3 15

3. | Di antara premolar kedua dan molar pertama 2 20 2 10

4. | Di bawah apeks molar pertama 2 20 0 0

Total 20 100 20 100
R R Cx A BT
Feterangan :
N . jumlah,

Md : mandibula

¢ 15
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Gambar 6. Letak Foramen Mentalis di Sekitar Apeks Premolar Kedua, Dimana Letak

Foramen Mentalis Lebih ke Mesial dari Sumbu Gigi Premolar Kedua
(Garis Biru)

Gambar 7. Letak Foramen Mentalis yang Tepat Segaris dengan sumbu Premolar
Kedua
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Gambar 8. Letak Foramen Mentalis di Apeks Premolar Kedua, tetapi Sedikit Lebih
Ke Distal Dari Sumbu Gigi Premolar Kedua

Gambar 9. Letak Foramen Mentalis yang Berada di Antara Premolar Pertama Dan
Kedua, Dibuktikan dengan Garis yang Ditarik di Antara Gigi Premolar
Satu Dan Premolar Kedua (Garis Biru), Garis Hitam adalah Sumbu Gigi
Premolar Kedua
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Gambar 10. Letak Foramen Mentalis yang Berada di Antara Premolar Kedua. Dan
Molar Pertama, Dibuktikan dengan Garis yang Ditarik di Antara Gigi
Premolar kedua Dan Molar Pertama (Garis Hitam), Garis Biru adalah
Sumbu Gigi Molar Pertama

Gambar 11. Letak Foramen Mentalis di Bawah Apeks Molar Pertama, yang
Dibuktikan dengan Garis yang di Tarik Antara Gigi Premolar Kedua Dan
Molar Pertama (Garis Hitam) Dan Garis Biru adalah Sumbu Gigi Molar
Pertama
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Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa frekuensi lotak foramen mentalis
pada umumaya terletak di bawauh apeks premolur kedua yaity 77.5%. Hal ini sama
seperti yang dilaporkan oieh Phillips dikk. {1992 a - 271) bahwa posisi foramen
mentalis umurnya berada di bawah apeks premolar kedua yaity sebanyak 62,7%. Padu
penelitian Phillips dkk. selanjutnya {1992 b : 385) yang menggunakan panoramsik dan
foto periapikal dengan posisi horisontal umumnya berpindah lebih ke mesial dari apeks
premolar kedua. Pergeserun foramen ke mesial secaru foto rongen menggunakun foto
periapikal jauh lebih  besar dibandingkan dengan menggunakan foto panoramik
Phillips dkk. (1992 b - 385). Hal serupa juga dilaporkan oleh Fishel dan Sweet
pada penslitiannya b;ahwa foramen meatalis berada pada promolar kedua secara foto
rongen {dalwm Phillips dkk, 1992 a - 273). Penelitian lain seperti Matsuda,
melaporkan bahwa 68,6% foramen mentalis terletak di bawsh apeks premolar kedua,
Tebo dan Telford 49.4%, Miller melaporkan foramen mentalis terletak di bawah
apeks premolar kedua sebanyak 40% dun Mantagu  melaporkan sebanyak  63%
(Phillips didc., 1990 : 222),

Data di atas selanjutya dianalisa apakah ada perbedaan yang bermakna dari
letak foramen mentalis kanan dan kiri dengan i o2/ square. Hasil uji  chi square
didapatkan p = 0,273810 (p=0,03) sehingga tiduk ada perbedaan yang bermakna dari
letak foramen mentalis kanan dan kiri {lampiran 2).

4.1.2 Jarak Foramen Menﬁlis Terhadap Gigi Premolar Kedua

Dari pengamatan letak didapatkan bahwa wnumnya foramen mentalis terletak dj
bawsh apeks premolar ruhang kedua rulemg basah, ofel sebab ity pada penelitimnnya
dilanjutkan dengan pengukuran jarak formmen mentalis terhadap apeks gigi premolar
kedua
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Pengukuran jarak foramen mentalis terhadap apeks premolar kedun bahwa
didapatkan bahwa rata-rata jarak foramen mentalis ke premolar kedua adalah 3.7 num
untuk foramen menialis kanan dan 4,1 mm untuk toramen mentalis kiri dan jarak rata-
rata untuk foramen mentalis kanan dan kiri adalah 3,9 mm (lihat tabel 3), sedangkan
Phillips dkk. (1990 : 222) melaporkan buhwa jaruk rata-rata foramen mentalis dari
wung cups premolar 21,5 mun untuk sisi kiri de 22,1 mm untuk sisi kanan. Rata-rata
untuk kedua sisi adalah 21,8 nmn.

Tabel 3. Frekuensi Distribusi Jarak Foramen Mentalis T erhadap Apeks Premolar
Kedua Rahang Bawah

Jarak toramen mentalis terhadap apeks gigi premolar kedua rahang bawah
No (dalam mm)
Fanan Kiri

L 4.5 b

2. 5 4.5

3. 7 4.5

4. 3 6

5. 4.5 5

6. 35 5

7 5 4.5

8. 5 6

9. 0 2

10. 7 6

1L 4 4.3

12 4 4.5

13. 0 3.5

14, 3 2

1% 3 2

16. 1.5 2
17, 4 4

18. 3 5

19. 3 35

20. 4 3 )

¥ =3.7 mm % =4.1 mm
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Dari data tersebut berarti jarak foramen mentalis ke gigi premolar kedua rahang
bawah sebelah kiri lebih besar dibandingkan sebelah kanan Hal ini didulamg oleh
Phillips dide. (1992 n: 273) yang melaporkan bebwa pengulawran dengan menggunakean
radiografik pada formmen mentalis berjarak 3,8 mm ke gigi premolar dua bawah, Jarak
foramen mentalis sebelah kiri rata-rata lebih besar daripada sebelah kanan. Pernyataan
i juga di dukung juga oleh penelitian yang di lakukan oleh Phillips dkk. (1990 : 222)
pada preparat kering mandibula dan mendapatian jarsk foramen mentalis sebelah kiri
juga lebih besar dari pada sebelah kanan Mengapa foramen mentalis kiri lebih besar
daripada kanan belum jelas di keiahni,

Data jarak di afas selanjutnya dianalisa apakah ada perbedaan yang bermakna
dari jarak foramen mentalis kanan dmm kiri dengan uji #~test dan didapatken hasil uji -
test adalsh p=0,1958 (p> 0,03) berarti tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara
Jarak foramen mentalis kanan dan kiri {(lampiran 3).

4.13 Bentuk Foramen Mentalis
Berdasarkan frebuensi distribusi bentuk foramen mentalis didapatkan bentuk

foramen meutalis bulat 45% dan bentuk oval 55% (lihat tabel 4 dan gambar 12 dan 13).

Tabel 4. Frekuensi Disiribusi Benfuk Foramen Mentalis

1. | Bulat 18 45
2. | Oval 22 55
Total. 40 100
e e A —
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Gambar 12. Foto Bentuk Foramen Mentalis Bulat

Gambar 13. Foto Bentuk Foramen Mentalis Oval
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Hal ini berarti bentak foramen mentalis umumnya bentuk oval, sadangkan
menurst Philiips dide (1990 : 222) melaporkan bentuk forsmen mentalis umunmya
berbentuk corong mrah posterior superior (68,7%) dengen dismeter secara horisontal
lebih besar dibandingkan dia:ﬁetar secara vertikal,

Bentuk foramen oval {menurut Phiflips dkk ) ini kemungkinan dipengaruhit oleh
kurvatura akar das apeks gigi ke arah distal. Pada bentuk foramen ini fidak dilakudean

penetitian perbedann dari bentuk formmen kanan dan kiri.
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4.1.4 Diameter dan Luas Foramen Mentaliy

Pada pengukuran diameter foramen mentalis didapatkan bahwa rata-rata
dinmeter foramen mentalis adeish 324 mm dimena rafa-raia foramen mentalis kiri
adalah 3,3 mm dengan interval 2,5 - 5,0 mim dan foramen mentzlis kanan rata-rata 3,18
wun dengan interval 2.0 — 7,0 mm. Pada pengukuran fuas foramen mentalis didapatkan
rata-rata 7.0 mm® sedangkan unfuk luas foramen mentalis kiri saja vaitu 7.1 mom’ dan

kanan 6,9 mmy’ (lihat tabel 1 3

Tabel S. Diameter Dan Luas Foramen Mentalis Kanan Dan ¥ari

No ¢ Foramen Luas Foramen No ¢ Foramen Luas Foramen
" | Mentalis Kanan Meniaiis " | Mentalis Kini Mentaiis
| 3.0 5.09 1. % 3.0 392
r V4 3.0 ' 7.06 2.+ 3.0 6.70
3.7 3.2 4.90 Nt 3.0 5.09
4, 2.0 3.14 4. 35 9.61
5. 2.5 4.99 5. 4.4 6.40
6 4.0 12.56 6. 33 961
7 3.0 7.06 1 35 5.67
8. * 4.0 12.36 8. o 4.86
8. 3.4 7.06 9 % 3.5 4. 86
10.* 2.0 1.63 0* 3.0 .70
13. ¢ 3.0 3.09 g | 3.0 7.06
wa ke 4.0 9.81 12. 4.5 15.89
A 7.0 204 i3 * 5.0 13.34
14.* 3.0 3.92 i4. 3.0 7.06
15,7 3.0 5.09 1>:* 2.5 3.36
16.* 5 A b 16. ™ 2 3.36
v 3.0 7.06 17.% 4.0 4.89
18. 4.0 12.56 i8. 4.0 12.56
- 2.0 3.14 19 3.0 7.06
20, 2.0 i 3.14 20, 2.5 4.90
¥ =3.18 mm X =6.9 mo’ X =33 mm X =7.1 mm®

¥eterangan :

@ diamefer *: bentuk oval (sumbu terpanjang)

X : rata-rata
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Merurut Phillips dkk. {1990' © 222) bahwa diameter formmen mentalis pacta
pengukuran horisontal 4,6 mm dengan interval 2.4 = 7.3 mm dan secara vertikal 3.4 1
dengan interval 2,1 — 5.8 mm dan foramen mentalis biasanya lebih besar pada siei kiri
mandibula dibandingkan sisi kanan. Pada penclitian ini juga didapatkan rata-rata
foramen mentalis kiri lebih besar dari pada kanan. Phillips dkk. {1992 b : 385) pada
pengukuran dengan menggunakan radiografik didapatkan wkuran diameter ferkecil
biasanya terletak di bawah dan mesial pada permukann bukal,

Untuk menganalisa apakah ada perbedaan antara diameter dan luas foramen
mentalis kanan dan kiri, dilakukan uji 7-zes7. Hasil wji 2-zest didapatkan bahwa tidak
ada perbedaan yang bormakna antara diameter foramen mentalis kanan dan kiri yaity p=
0,2018 (p > 0,05) begitu juga dalam luas foramen mentalis, tidak ada perbedaan yang
bermakna antara luas foremen mentalis kiri dan kanan p= 0,2018 (p > 0,05)
(lampiran 4 dan 5). Hal ini sama seperti yang dilaporkan Phillips dkk bahwa tidak ada
perbedaan yang bermakna antara luas foramen mentalis kanan dan kiri, walaupun ada .
dilaporkan oleh peneliti Jainnya umumnys foramen mentalis sisi kiri lebih besar dari

yang kanar.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpuian
Dari hasil penelitian tentang letak, jarak, bentuk, diameter dan luas foramen mentalis
dapat ditarik kesimpulan sebaeni berilut.

a Bahwa letak foramen mentalis pada umumnya terletak di bawah apeks premolar
kedua yaitu 77,5%. Untuk jarak foramen mentalis didapatkan bahwa jarak rata-rata
forumen meatalis kanan 3,7mm dan kiri 4,1mm dengan rata-rata untuk formmen
mentalis kanan dan kiri 3 Smm.

b. Padaumumnya bentuk foramen mentalis adalah oval sebanyak 55%.

¢.  Diameter foramen mentalis rata-raia 3,2 mm di mana foramen mentalis kin lebih
besar daripada kanan.

d  Luas foramen mentalis rata-rata 6,79 mm’ , di mana foramen mentalis kiri {ebih
besar daripada kanan.

. Tidak ada perbedaan yang bermakna pada letak, jarak, diameter dan Inas foramen

menialis kanen dan kiri.

.2 Saran
Sebagai evaluasi hasil penelitian dapat diajukan saran sebagai berikut

a.  Pepelitian ini memberikan kejelasan tentang letak, jarak, beniuk, diameter dun luas
foramen yang nantinya dapat digunakan dalam melakukan penyuntikan pada saraf
mentalis.

b. Dapat digunakan sebagai pedoman dalam perawstan endodontik sehingga komplikasi
saat perawatan endodontik dapat dihindari.

c. Dupat digunakan sebagai pedoman dalam pembuatan flap bukal di regio premolar
rahang bawah.

d. Periu penelitian lebih lanjut apakah ada perbedaan bentuk foramen mentalis kanan
dan kiri.
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Lampiran 1. Contoh Lembar Data

No. Lokasi Bentuk | Diamster Luas

29

Jarak Foramen Mentalis
Mandibula | Foramen Apeks Gigi P1 dan P? ; Foramen { Formmen | Formmen
Pl P2
1. |
2 !
3. s‘ :
L
4. {
5. i |
6 | | !
7. | |
T{
8. {
9 r f |
10. | f o
11. i !
12
13. ! i :
14, i
15. ‘ '1
16. , ;
17 ! |
| ! -
18. | {
N | | B
I
20, t I’ - [
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Lampiran 2. Perhitungan Statistik Pe

rbedaan Letak Foramen Mentalis Kanan dan Kiri

MDKA by MDKI
MDKI
Count
Exp Val
Row Pct
Col Pct
Tol Pct .00 2.00 3.00 15.00
MDKA
.00 0 0 1 0
3 | 3 k. 5
0% 0% 100.0% 0%
0% 0% 100.0% 0%
0% 0% 25.0% 0%
2.00 | 1 0 0
o] 3 3 D
50.0% 50.0% 0% 0%
100.0% 100.0% 0% 0%
25.0% 25.0% 0% 0%
16.00 0 0 0 1]
3 = 3 3
0% 0% 0% 100.0%
0% 0% 0% 100.0%
0% 0% 0% 25.0%
Column I l 1 I
Total 25.0% 25.0% 25.0% 25.0%
Chi Square Value DF Significance
Pearson 8.00000 6 23810
Likelihood Ratio 8.31777 6 21573
Mantel-Haenzel test for 2.74867 I 09734
Linear association
Minimum Expected Frequency- 250
Cells with Expected Frequency < 5 - 12 of 12 (100.0%)

Number of Missing Observations:

0

Row
Total

25.0%

50.0%

100.0%
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Lampiran 3. Perhitungan Statistik Perbedaan Jarsk Foramen Mentalis Kanan dan Xir§

HYPOTHESIS TESTS FOR MEANS
HEADER DATAFOR : C: AYU-2  LABEL: jarak for. mentalis ka & ki

NUMBER OF CASES : 20 NUMBER OF VARIABLES: 2
DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE

PERBEDAAN JARAK FORAMEN MENTALIS KANAN DAN KIK1

GROUP 1 GROUP 2
MEAN = 3.6900 4.1325
STD. DEV. = 1.8361 1.3578
N= 20 20
DIFFERENCE = 4423
STD. ERROR OF DIFFERENCE = . 5106
T= 8666 (D.F. = 38) GROUP I: d.forka
GROUP 2: dfor ki
PROB. = 1958
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Lampiran 4, Perhitungan Stutistik Perbedaan Diameter Foramen Mentalls Kanan dan Kiri

HYPOTHESIS TESTS FOR MEANS

HEADER DATA FOR : C: AYU-2 LABEL: diameter dan luas
NUMBER OF CASES : 20 NUMBER OF VARIABLES: 4

DIFFERENCE BETWEEN

for. mentalis ka & ki

TWO GROUP MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE
PERBEDAAN DIAMETER FORAMEN MENTALIS EANAN DAN KIRI

GROUP 1 GROUP 2
MEAN = 3.1850 3.3650
STD. DEV. = 1.1735 6753
N= 20 20
DIFFERENCE = .2900
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 3082
T= 3945 (D.F. = 38) GROUP 1: d.forka
GROUP 2: d for ki
PROB. = 2018
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Lampiran S. Perhitungan Statistik Perbedzan Luay Foramen Mentalis Kanan dan Kiri

Iﬂ'POTHESIS TESTS FOR MEANS
HEADER DATA FOR : C: AYU-2 LABEL: diameter dan fuas for. mentalis ka & ki
NUMBER OF CASES : 20 NUMBER OF VARIABLES: 4
DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE
PERBEDAAN LUAS FORAMEN MENTALIS KANAN DAN KIRI

GROUP 1 GROUP 2
MEAN = 6.7275 6.8605
STD. DEV. = 4.6521 3.3568
N= i 20
DIFFERENCE = £150
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 1.3262
T= 1036 (D.F. = 38) GROUP 1: d.for.ka

- GROUP 2: dforki
PROB, = L2018
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